79

BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penerapan media menyusun kartu dalam meningkatkan kemampuan
menghafal surat al balad pada siswa kelas 7 di MTs. Walisongo Ampel
Gading kabupaten Malang sudah dikatakan berhasil. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan persentase masing-masing skor Kriteria penilaian membaca,
menghafal, mengurutkan. Kemampuan membaca surat al balad dari pra siklus
ke siklus 2 mengalami kenaikan sebanyak 57%. Kemampuan menghafal surat
al balad dari pra siklus ke siklus 2 mengalami kenaikan sebanyak 60%.
Kemampuan mengurutkan surat al balad dari pra siklus ke siklus 2 mengalami
kenaikan sebanyak 53%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada pra siklus, siklus I, dan siklus Il
mengalami peningkatan. Peningkatan terjadi pada keseluruhan aspek yang diteliti.
Dapat disimpulkan media mengurutkan kartu secara efektif dapat meningkatkan
kemampuan menghafal surat pendek siswa kelas 7 MTs. Walisongo Ampelgading
Kab. Malang.

Pembelajaran tersebut_dapat terlaksana secara optimal dikarenakan
Rencana Pelaksanaan-pembelajaran dirancang sesuai dengan karakteristkik
siswa dan kondisi kelas selama pembelajaran. kegiatan didesain sangat
variatif, sehingga suasana kelas menjadi hidup.

Dengan demikian, penggunaan media menyusun kartu oleh guru

dalam meningkatkan kemampuan menghafal surat al balad telah berhasil
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dan respon siswa selama pelaksnaan pembelajaran sangat baik. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil observasi guru yaitu dengan skor 32 dan nilai 100
dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). Begitu pula dengan hasil
observasi aktivitas siswa yaitu dengan skor 38 dan nilai 95 dengan kriteria
BSB (Berkembang Sangat Baik).

Melalui tindakan dengan menggunakan media menyusun kartu pada
setiap siklus, siswa kelas 7 MTs. Walisongo Ampel Gading kabupaten
Malang dapat meningkatkan kemampuan menghafal surat al balad dengan
baik. hal ini dapat dibuktikan dari hasil ketuntasan belajar siswa selama siklus
I dan siklus Il semakin meningkat dalam masing-masing aspek. Aspek
membaca surat al balad dari hasil ketuntasan siswa siklus | mencapai
persentase 60% dengan kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dapat

meningkat.

pada siklus Il mencapai 86% dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat

Baik). Aspek menghafal surat al balad melalui menyusun kartu dari hasil

ketuntasan belajar siswa siklus | mencapai presentase 41% dengan kriteria BB

(Belum Berkembang) dapat meningkat pada siklus Il mencapai 78% dengan

kriteria MB (Mulai Berkembang). Sedangkan aspek mengurutkan surat al balad

melalui menyusun kartu dari hasil ketuntasan belajar siswa siklus | mencapai

persentase 41% dengan kriteria MB (Mulai Berkembang) dapat meningkat pada

siklus Il mencapai 82% dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik).
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B. Saran
Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) dalam
meningkatkan kemampuan menghafal surat al balad melalui media menyusun
kartu pada siswa kelas 7 MTs. Walisongo Ampel Gading kabupaten Malang,
mulai dari tahap observasi hingga berakhirnya penelitian tidak dipungkiri masih
terdapat kekurangan. Beberapa kekurangan tersebut antara lain.

a. Proses penempelan membutuhkan waktu lebih banyak

b. Dua siswa (absen nomor 7 dan nomor 9) memperoleh nilai kurang,
dikarenakan merupakan dua siswa berkebutuhan khusus.

c. Sebagian siswa belum terbiasa menggunakan media yang bervariasi.

Maka dari itu, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

a. Guru menerapkan menyusun kartu sebagai media atau bentuk permainan
dalam meningkatkan kemampuan menghafal surat al balad, serta
memberikan lebih banyak waktu kepada siswa untuk mengerjakan

b. Bagi guru selama pelaksanaan pembelajaran kegiatan pembelajaran
sebaiknya membiasakan untuk menerapkan media yang menarik,

menyenangkan, serta mendukung kegiatan pembelajaran.

c. Metode pembelajaran yang digunakan sebaiknya lebih bervariasi, sesuai
dengan-karakteristik siswa terutama siswa yang berkebutuhan khusus dan
kondisi kelas. kegiatan pembelajaran dengan aktif dan pelaksanaan

pembelajaran berjalan dengan lebih optimal.
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